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Kata kunci	: Perawat-Pasien, Tuturan, Pragmatik

	Tuturan perawat dalam menghadapi pasien yang mengalami gangguan jiwa tersebut dikaji dengan menggunakan pendekatan pragmatik  yaitu prinsip kerja sama dan kesantunan bahasa. Indikator pada setiap maksim prinsip kerja sama dan kesantunan bahasa digunakan pada orang yang mempunyai kondisi kejiwaan normal. Dalam skripsi ini dibahas kesesuaian tuturan perawat pada pasien yang mengalami gangguan jiwa dengan setiap maksim pada prinsip kerja sama dan kesantunan bahasa dan ada pemekaran konsep didalam tuturan tersebut.
	Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kesesuaian tuturan perawat pada pasien dengan maksim dalam prinsip kerja sama dan kesantunan bahasa, mendeskripsikan indikator penerapan maksim dalam prinsip kerja sama dan kesantunan bahasa yang dibutuhkan perawat agar tuturan dapat dimengerti oleh pasien.
	Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi. Peneliti merekam setiap tuturan perawat saat berinteraksi dengan pasien, menyimak, dan mencatat. Tahap analisis data dilakukan dengan mengumpulkan semua data yang sudah diperoleh, setelah itu diklasifikasikan sesuai dengan jenisnya, kemudian dianalisis. Penganalisisan dilakukan dengan metode kontekstual berdasar landasan teori yang digunakan, yaitu pragmatik.
	Dari data 69 tuturan, ditemukan 37 tuturan ada penambahan indikator tuturan rinci, jelas, dan panjang (tuturan dimengerti pasien), 1 tuturan ada penambahan indikator tuturan rinci, jelas, dan panjang (pasien tidak mengerti), 25 tuturan sesuai indikator (pasien mengerti), 2 tuturan sesuai indikator (pasien tidak mengerti), 2 tuturan melanggar indikator dan penambahan tuturan rinci, jelas, dan panjang  (pasien tidak mengerti), 2 tuturan ada pengurangan indikator (pasien mengerti).
	Kesesuaian tuturan perawat pada pasien dengan setiap maksim pada prinsip kerja sama dan kesantunan bahasa yang ditemukan yaitu indikator yang digunakan telah sesuai dengan indikator pada setiap maksim prinsip kerja sama dan kesantunan bahasa namun ditemukan adanya penambahan indikator yaitu tuturan bersifat rinci, jelas, dan panjang. Penambahan indikator tersebut ditemukan pada setiap maksim. Tanpa melihat yang menjadi lawan tutur adalah pasien gangguan jiwa, penambahan indikator akan menjadi pelanggaran. Dalam penerapanya, penambahan indikator tersebut terjadi karena ada pemekaran konsep dalam setiap maksim prisip kerja sama dan kesantunan bahasa. Pemekaran konsep tersebut muncul pada saat kontribusi yang dibutuhkan, memerlukan tuturan rinci, jelas, dan panjang. 
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